P-ISSN:

2355 - 8245 J-PIPS (JURNAL PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL) vol. 10, No. 4,

. ) L e - s " Desember 2023

E-ISSN: Tersedia secara online: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/jpips Halaman:65-77
2614 - 5480 '

Penerapan Model Flipped Classroom Dengan Ragam Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan Tipe Think Pair Share

Mega Prani Ningsih'*, lham Rohman Ramadhan?, Nastiti Novitasari®, Esta Rendra
RS*
Universitas Siliwangi, I. Siliwangi No.24, Kahuripan, Kec. Tawang, Kab. Tasikmalaya,
Jawa Barat, Indonesia
! mega.prani@unsil.ac.id, %ilham.ronman@unsil.ac.id, 3nastiti@unsil.ac.id,
“estarendrars@unsil.ac.id

Diterima: 06-10-2023.; Direvisi: 19-11-2023; Disetujui: 24-11-2023
Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.18860/23711

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji penerapan model flipped classrom
dalam ragam model model pembelajaran kooperatif, yaitu model Jigsaw dan Tipe Think
Pair Share (TPS). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini melalui model Interaksi Miles & Huberman dengan
pengujian keabsahan data melalui Teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini antara lain:
1) model flipped classroom dapat diterapkan dalam model-model pembelajaran kooperatif
yaitu model Jigsaw dan tipe Think Pair Share (TPS) secara sinkronus dan asinkronus; 2)
Tahapan dalam model Jigsaw antara lain: a) siswa diberi kesempatan menonton video, b)
pelaksanaan pembelajaran di kelas, ¢) dosen memfasilitasi kegiatan diskusi, dan d) dosen
memberikan kuis/tes untuk mengecek pemahaman siswa terkait materi yang telah
dipelajari; 3) Tahapan dalam model tipe Think Pair Share (TPS) antara lain: a) Think, yaitu
dosen membagi panduan dan sumber belajar berupa video/teks, mahasiswa belajar secara
individu dan mandiri; b) Pair mahasiswa memilih pasangan kelompok dan saling
berdiskusi materi yang telah dipelajari secara mandiri; dan c) Share, yaitu: setiap
perwakilan kelompok membagikan hasil diskusi kelompoknya di kelas dan dosen
memfasilitasi kegiatan diskusi serta mendorong mahasiswa untuk aktif dalam diskusi kelas.

Kata Kunci: flipped classroom; model kooperatif; jigsaw; think pair share

Application Of The Flipped Classroom Model With A Variety Of Jigsaw
And Think Pair Share Cooperative Learning Models

Abstract: The aim of this research is to examine the application of the flipped classroom
model in various cooperative learning models, namely the Jigsaw model and the Think
Pair Share (TPS) type. This research is descriptive research with a qualitative approach.
Data collection techniques are carried out through observation and documentation
techniques. Data analysis in this research is through the Miles & Huberman Interaction
model by testing the validity of the data through data triangulation techniques. The results
of this research include: 1) the flipped classroom model can be applied in cooperative
learning models, namely the Jigsaw model and Think Pair Share (TPS) type synchronously
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and asynchronously; 2) The stages in the Jigsaw model include: a) students are given the
opportunity to watch videos, b) implementation of learning in class, c) lecturers facilitate
discussion activities, and d) lecturers give quizzes/tests to check students' understanding of
the material they have studied; 3) The stages in the Think Pair Share (TPS) type model
include: a) Think stage, where the lecturer shares learning guides and resources in the
form of videos/texts, students learn individually and independently; b) Pair where students
choose group partners and discuss the material they have studied independently; and c)
Share, namely: each group representative shares the results of their group discussion in
class and the lecturer facilitates discussion activities and encourages students to be active
in class discussions.

Keywords: flipped classroom; model kooperatif; jigsaw; think pair share

PENDAHULUAN

Adanya pandemi covid-19 telah memaksa dunia pendidikan, kususnya di
perguruan tinggi untuk melaksanakan perkuliahan secara daring (Abror & ’Azah, 2023).
Pada akhirnya kegiatan perkuliahan dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan Dosen dan Mahasiswa. Umunya
kegiatan poembelajaran yang dilakukan berbantuan google classroom, zoom meeting,
google meet, dan Cisco Webex sebagai alternatif ruang belajar (Li et al., 2021). Kegiatan
perkuliahan secara daring juga dilakukan oleh jurusan-jurusan di FKIP Universitas
Siliwangi menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut sebagai sarana pembelajaran secara
sinkronus dan asinkronus.

Dalam proses pelaksanaanya, perkuliahan secara daring menemui beberapa
kendala. Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya, ditemukan bahwa terdapat gangguan
komunikasi saat pembelajaran berlangsung yang diakibatkan oleh tidak setabilnya
jaringan internet, akibatnya tugas yang dihasilkan oleh mahasiswa belum sesuai dengan
standar yang ditentukan. Permasalahan tersebut ditegaskan oleh Yeshaswini et al., (2020)
di dalam penelitiannya mengatakan bahwa kelas online tidak efektif karena mahasiswa
mengalami permasalahan teknis antara lain terkait dengan jaringan internet, kualitas suara
yang kurang jelas selama pembelajaran online, dan kurangnya interaksi antara mahasiswa
dan dosen. Kendala tersebut dapat berimplikasi pada konsentarasi belajar mahasiswa
selama perkuliahan.

Permasalahan selanjutnya yang ditemui adalah rendahnya kesiapan mahasiswa
sebelum memulai perkuliahan. Berdasarkan penuturan mahasiswa dari wawancara,
ditemukan bahwa selama pembelajaran daring dilakukan kegiatan lebih banyak
menyimak materi yang disajikan Dosen serta mempelajari power point di saat
pembelajaran sedang berlangsung. Kebiasaan belajar yang berbeda dikarenakan interaksi
yang terbatas menyebabkan memudarnya keinginan untuk mempelajari materi secara
mandiri sebelum pembelajaran berlangsung karena kegiatan perkuliahan lebih didominasi
dengan kegiatan menyimak paparan materi. Pembelajaran secara daring juga
menyebabkan hilangnya ruang untuk berinteraksi secara lugas antar mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran kolaboratif. Konsidi tersebut menunjukan bahwa
kemandirian belajar dan keterampilan kolaboratif mahasiswa belum maksimal.

Kemandirian belajar merupakan suatu kegiatan atau proses belajar yang dilakukan
secara aktif oleh mahasiswa karena dorongan atau niat menguasai keterampilan tertentu
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Kemandirian belajar merupakan
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penunjang penting sebagai bekal kesiapan mengikuti perkuliahan di ruang kelas dengan
pembelajaran kolaboratif guna menyelesaikan permasalahan bersama di dalam kelas.
Kemandirian belajar dan keterampilan kolaboratif salah satunya dapat dibangun dalam
sebuah pembelajaran, yaitu melalui model flipped classroom.

Model Flipped classroom merupakan inovasi dalam dunia pendidikan yang telah
diadopsi di perguruan tinggi, yaitu dengan membalik kegiatan pembelajaran
konvensional pada umumnya. Kegiatan pembelajaran yang pada umumnya bersama sama
dilakukan di dalam kelas dipindah tempatkan menjadi kegiatan belajar mandiri di rumah,
sedangkan pengerjaan tugas yang pada umumnya dilaksanakan di rumah, dilaksanakan
di ruang kelas. Model Flipped classroom pertama kali diperkenalkan oleh seorang guru
yang bernama Jonathan Bergmenn dan Aoron Adams pada tahun 2008. Menurut
Meilantari (2021) pada dasarnya konsep dari model flipped classroom adalah
membalikan konsep pembelajaran tradisional. Sesuatu yang biasanya di dalam
pembelajaran tradisional dilakukan di dalam kelas, dilakukan di rumah. Sedangkan
pekerjaan rumah yang biasanya dilakukan di rumah, dikerjakan di sekolah pada saat
pembelajaran berlangsung. Model Flipped classroom yang biasanya dilakukan oleh
Bergmenn yaitu dengan memberikan video pembelajaran interaktif terlebih dahulu
kepada siswa agar mereka pelajari dahulu materi dalam video tersebut di rumah sebelum
pembelajaran di dalam kelas dimulai.

Saat ini, model flipped classroom dapat diimplementasikan tidak hanya
memberikan video interaktif saja tetapi juga dapat memberikan sumber belajar lain seperti
Internet, Jurnal llmiah, portal rumah belajar, portal merdeka belajar, maupun media lain
yang relevan dengan materi yang disajikan. Selanjutnya, pada saat tatap muka dapat
dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif maupun model pembelajaran lainnya
untuk menyamakan persepsi atau memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi dalam
dunia nyata. Slavin (2005) mengemukakan konsep pembelajaran kooperatif dimana
dalam pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan berkelompok 4-5 orang dengan
struktur yang heterogen untuk bekerja sama mempelajari materi yang diberikan oleh
pengajar/dosen. Senada dengan Slavin, Trianto (2012) mengemukakan bahwa dalam
kelompok, peserta didik bekerja sama sebagai satu tim dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pengajar/dosen untuk mencapai tujuan pembelajaran. dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan melibatkan peserta didik
untuk berkolaborasi dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama, yaitu tujuan
pembelajaran/tujuan instruksional.

Beberapa model kooperatif yang dapat dikolaborasikan melalui model flipped
classroom antara lain model pembelajaran Jigsaw, Think Pair Share (TPS), Case Based
Learning, Project Based Learning (PJBL), Group Based, Debate Focused, Role Play dan
Game Base Learning. Model-model pembelajaran yang dikolaborasikan dalam
penerapan model flipped classroom memiliki peranan dalam mendorong mahasiswa
untuk menumbuhkan kemandirian belajar dan melatih kemampuan kolaboratif
mahasiswa. Hal ini tergambar dalam setiap sintak masing-masing model yang diterapkan
dalam pembelajaran melalui model flipped classroom di tingkat Pendidikan tinggi atau
universitas. Penerapan model flipped classroom telah dilakukan di Jurusan Pendidikan
Geografi, FKIP, Universitas Siliwangi. Beberapa mata kuliah yang telah menerapkan
model flipped classroom adalah mata kuliah Meteorologi dan Klimatologi, Antropologi,
Media Pembelajaran Geografi serta Geografi Desa dan Kota.

Penerapan model flipped classroom dalam berbagai model pembelajaran
kooperatif khususnya dalam penelitian ini adalah model Jigsaw dan Think Pair Share
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(TPS) yaitu untuk memberikan pengalaman belajar mandiri secara asinkronus sehingga
mahasiswa siap mengikuti kelas sinkronus/luring. Dosen memberikan fasilitas panduan
dan referensi sumber serta media belajar dalam kegiatan belajar mandiri yang dilakukan
oleh mahasiswa. Selain itu, kegiatan asinkronus menyesuaikan sintak yang terdapat
dalam model Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Proses ini dinilai dapat memberikan kesiapan kepada mahasiswa untuk dapat
belajar secara kooperatif dan kolaboratif di kelas sinkronus/luring.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tahapan penerapan model flipped classroom melalui beberapa model
pembelajaran yang diimplementasikan dalam perkuliahan kepada mahasiswa di Program
Studi Pendidikan Geografi, FKIP, Universitas Siliwangi. Pada artikel ini, penerapan
flipped classroom khususnya berfokus pada model pembelajaran Jigsaw dan Think Pair
Share (TPS) yang telah dilakukan dalam mata kuliah Antropologi, Media Pembelajaran
Geografi serta Geografi Desa dan Kota.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Ramdhan (2021)menyatakan bahwa tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan
penjelasan, deskripsi serta validasi terhadap fenomena yang diteliti. Fadli (2021)
menambahka bahwa tujuan dari penelitan kualitatif adalah untuk mencari tahu suatu
fenomena secara alamiah/natural kemudian digambarkan sesuai dengan kenyataan. Fokus
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model flipped classroom melalui
kolaborasi dengan mode-model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan Think Pair Share
(TPS). Penelitian ini dilakukan pada kelas mata kuliah Antropologi, Media Pembelajaran
Geografi serta Geografi Desa dan Kota pada Program Studi Pendidikan Geografi, FKIP,
Universitas Siliwangi. Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 215
mahasiswa sebagai subyek penelitian yang mengikuti dan melakukan proses penerapan
model Flipped Classroom melalui kolaborasi dengan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw dan Think Pair Share (TPS). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui model Interaksi Miles dan Huberman yang dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi
(Miles et al., 2018). Analisis dilakukan secara terus-menerus dan intensif hingga data
mengalami kejenuhan. Pengujian keabsahan data yang diperoleh dari observasi
menggunakan teknik triangulasi sumber data yaitu data observasi proses pembelajaran
akan dicek melalui sumber data dokumentasi berupa Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dan dokumentasi referensi jurnal/buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Model pembelajaran flipped classroom merupakan bentuk pembelajaran bauran
(blended learning). Pembelajaran dilakukan dengan membalikkan kegiatan atau aktivitas
belajar yang sebelumnya ada di kelas menjadi di luar kelas dan sebaliknya. Aktivitas
belajar ini dikenal dengan aktivitas belajar sinkronus (tatap muka) dan asinkronus (tidak
langsung). Hasil penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran melalui aktivitas
sinkronus dilakukan di kelas dengan mendalami materi melalui diskusi dan penyelesaian
masalah yang diberikan. Selanjutnya, aktivitas asinkronus dilakukan dengan mengakses
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materi atau bahan ajar yang di bagikan dalam google classroom sebelum tatap muka di
kelas dimulai.

Temuan penelitian berikutnya, yaitu pembelajaran model flipped classroom dapat
dikolaborasikan dengan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
tersebut antara lain: Jigsaw, Think Pair Share (TPS), Case Based, Project Based
Learning (PJBL), Group Based Learning, Debate Focused, Role Play dan Game Base
Learning. Aktivitas belajar melalui model flipped classroom dalam setiap model
pembelajaran kooperatif memiliki penerapan yang cenderung berbeda-beda. Hal ini
dikarenakan setiap model pembelajaran kooperatif memiliki sintak yang berbeda. Namun
dalam pelaksanaannya terdapat kesamaan penerapan yaitu dengan membagi aktivitas
sinkronus dan asinkronus selama model flipped classroom diterapkan.

Pada artikel ini, penerapan model flipped classroom khususnya berfokus pada
model pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) dalam mata kuliah Antropologi,
Media Pembelajara Geografi serta Geografi Desa dan Kota. Temuan penelitian
menunjukkan tahapan pelaksanaan model flipped classroom bersama masing-masing
model pembelajaran kolaboratif Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) diuraikan lebih detail
pada bagian berikut.

Penerapan model flipped classroom dengan model Jigsaw dalam mata kuliah
Geografi Desa dan Kota pada pertemuan ke tiga yaitu dengan materi hakekat kota dan
desa. Penerapan model ini menyesuaikan dengan tahapan metode jigsaw. Tahap 1, yaitu
mahasiswa dibagi dalam 8 kelompok dengan anggota yang heterogen dan sub materi yang
berbeda antara lain: 1) kelompok 1, pengertian dan ciri-ciri kota; 2) kelompok 2,
klasifikasi kota; 3) kelompok 3, potensi dan permasalahan kota; 4) kelompok 4,
pengertian, unsur-unsur dan ciri-ciri desa; 5) kelompok 5, tata ruang dan potensi desa; 6)
kelompok 6, susunan organisasi desa; 7) kelompok 7, klasifikasi desa dan 8) kelompok
8, pola persebaran dan permukiman desa. Dosen membagikan panduan belajar asinkronus
ke melalui google classroom pada h-4. Panduan belajar ini diberikan oleh dosen untuk
memandu mahasiswa melakukan pembelajaran secara mandiri dan berkelompok.

Tahap 2, yaitu mahasiswa mempelajari dan mendiskusikan materi secara
berkelompok dan mandiri. Dosen menyediakan pilihan berbagai referensi/sumber berupa
power point, ebook dan video melalui youtube yang dapat diakses oleh mahasiswa. Selain
itu, mahasiswa juga dapat memperkaya hasil diskusi dengan sumber-sumber lainnya.
Selanjutnya untuk memastikan proses kolaboratif dalam kelompok, mahasiswa membuat
catatan penting terkait materi yang telah didiskusikan. Dengan demikian, hasil diskusi
kelompok akan menjadi dasar mereka untuk siap belajar dan berkolaborasi pada
kelompok yang lebih besar di kelas.

Tahap 3, yaitu mahasiswa berkumpul dengan kelompok ahli yang terdiri dari
gabungan kelompok dengan materi yang berbeda. Mahasiswa saling mengajarkan materi
dari masing-masing kelompok secara bergantian. Tahap 4, yaitu mahasiswa bersama
dosen melakukan evaluasi dan memperbaiki pemahaman terhadap materi yang telah
dipelajari. Mahasiswa dapat megajukan pertanyaan terhadap materi yang belum dipahami
dan dosen memfasilitasinya dengan proses diskusi kelas. Dengan demikian, dari empat
tahap yang telah dilakukan dalam model Jigsaw, tahap 1 dan 2 dilakukan secara
asinkronus di luar kelas, sedangkan tahap 3 dan 4 dilakukan secara sinkronus di kelas.
Selama proses kegiatan sinkronus di kelas, dosen selalu memantau dan mengamati proses
diskusi.

Penerapan tahapan model Jigsaw dalam model flipped classroom mengalami
modifikasi. Modifikasi tersebut ditemukan pada tahap 3 dimana seharusnya setelah tahap
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ini, mahasiswa kembali ke kelompok asal dan membagikan hasil belajar dari kelompok
ahli. Namun pada proses pelaksanaannya tidak dilakukan untuk mengefisiensikan waktu
perkuliahan. Dengan demikian, tahapan model flipped classroom dalam model Jigsaw
dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Temuan Penerapan Model Flipped Classroom dalam Model Jigsaw

Tahap Aktivitas Belajar
Asinkronus
1 1) Mahasiswa membentuk 8 kelompok dengan anggota yang heterogen dan sub materi

yang berbeda, yaitu:
Kelompok 1: pengertian dan ciri-ciri kota
Kelompok 2: klasifikasi kota
Kelompok 3: potensi dan permasalahan kota
Kelompok 4: pengertian, unsur-unsur dan ciri-ciri desa
Kelompok 5: tata ruang dan potensi desa
Kelompok 6: susunan organisasi desa
Kelompok 7: klasifikasi desa
Kelompok 8: pola persebaran dan permukiman desa
2) Dosen membagikan panduan belajar asinkronus ke melalui google classroom pada h-
4.
2 1) Mahasiswa mempelajari dan mendiskusikan materi secara berkelompok dan mandiri
di luar kelas.
2) Dosen menyediakan pilihan berbagai referensi/sumber berupa power point, ebook dan
video melalui youtube yang dapat diakses oleh mahasiswa atau dengan sumber lain.
3) Mahasiswa membuat catatan penting terkait materi yang telah didiskusikan.
Sinkronus
3 1) Mahasiswa berkumpul dengan kelompok ahli yang terdiri dari gabungan kelompok
dengan materi yang berbeda.
2) Mahasiswa saling mengajarkan materi dari masing-masing kelompok secara
bergantian mulai orang ahli pada kelompok 1
(Tahap ini menglami modifikasi, yaitu memotong tahap mahasiswa kembali ke kelompok
asal dan membagikan hasil belajar dari kelompok ahli)
4 1) Mahasiswa bersama dosen melakukan tanya jawab tentang materi yang belum
dipahami.
2) Mahassiwa bersama dosen melalukan evaluasi dan memperbaiki pemahaman
terhadap materi yang telah dipelajari.

Sumber: Data Temuan Peneliti 2023

S@heoooe

Penerapan model flipped classroom selanjutnya, yaitu dengan model Think Pair
Share (TPS) dalam mata kuliah Antropologi pada pertemuan ke tiga dengan materi
hakikat makhluk manusia. Penerapan model ini menyesuaikan dengan tahapan model
Think Pair Share (TPS). Tahap 1 (Think), yaitu dosen membagikan panduan belajar
asinkronus yang berisi pertanyaan-pertanyaan dengan sub materi antara lain: 1) hakikat
makhluk manusia diantara makhluk lainnya; 2) evolusi ciri-ciri biologis; 3) evolusi primat
dan manusia; 4) kehidupan kolektif makhluk manusia; 5) superioritas makhluk manusia
dan 6) organisme manusia.

Setiap mahasiswa melakukan belajar mandiri secara asinkronus melalui panduan
belajar yang dibagikan dosen di google classroom. Dosen menyediakan pilihan berbagai
referensi/sumber berupa power point, ebook dan video melalui youtube yang dapat
diakses oleh mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga dapat memperkaya hasil diskusi
dengan sumber-sumber lainnya. Selanjutnya untuk memastikan proses belajar asinkronus
pada tahap 1 (think), mahasiswa membuat catatan penting terkait materi yang dipelajari.
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Dengan demikian, hasil hasil belajar secara mandiri akan menjadi dasar mereka untuk
siap belajar dan berkolaborasi dengan kelompok di kelas.

Tahap 2 (Pair), dilakukan di kelas secara sinkronus. Kegiatan yang dilakukan,
yaitu memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih pasangan kelompok.
Selanjutnya secara berpasangan, mahasiswa saling mendiskusikan dan melengkapi materi
yang sudah dipelajari saat kegiatan asinkronus, yaitu 1) hakikat makhluk manusia
diantara makhluk lainnya; 2) evolusi ciri-ciri biologis; 3) evolusi primat dan manusia; 4)
kehidupan kolektif makhluk manusia; 5) superioritas makhluk manusia dan 6) organisme
manusia. Tahap 3 (Share), yaitu setiap perwakilan kelompok membagikan hasil diskusi
kelompoknya di kelas dan dosen memfasilitasi kegiatan diskusi. Selain itu, dosen selalu
mendorong mahasiswa untuk aktif dalam diskusi kelas. Dengan demikian, tahapan model
flipped classroom dalam model Think Pair Share (TPS) disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Temuan Penerapan Model Flipped Classroom
dalam Model Think Pair Share (TPS)

Tahap Aktivitas Belajar
Asinkronus
1 1) Dosen membagikan panduan dan sumber belajar asinkronus ke google classroom.

(Think)  2) Mahasiswa melakukan belajar mandiri secara asinkronus melalui panduan belajar
untuk mempelajari materi 1) hakikat makhluk manusia diantara makhluk lainnya; 2)
evolusi ciri-ciri biologis; 3) evolusi primat dan manusia; 4) kehidupan kolektif
makhluk manusia; 5) superioritas makhluk manusia dan 6) organisme manusia.

3) Dosen menyediakan pilihan berbagai referensi/sumber berupa power point, ebook dan
video melalui youtube yang dapat diakses oleh mahasiswa atau dengan sumber lain.
4) Mahasiswa membuat catatan penting terkait materi yang telah dipelajari.

Sinkronus
2 1) Mahasiswa memilih pasangan kelompok terkait materi, 1) hakikat makhluk manusia
(Pair) diantara makhluk lainnya; 2) evolusi ciri-ciri biologis; 3) evolusi primat dan manusia;

4) kehidupan kolektif makhluk manusia; 5) superioritas makhluk manusia dan 6)
organisme manusia.

2) Mahasiswa saling mendiskusikan dan melengkapi materi yang sudah dipelajari saat
kegiatan asinkronus.

3 1) Setiap perwakilan kelompok membagikan hasil diskusi kelompoknya di kelas.
(Share) 2) Dosen memfasilitasi kegiatan diskusi serta mendorong mahasiswa untuk aktif dalam
diskusi kelas.

Sumber: Data Temuan Peneliti 2023

Berdasarkan uraian temuan penelitian di atas, ditemukan bahwa dalam proses
pelaksanaan kegiatan asinkronus, mahasiswa didorong untuk lebih aktif dalam
menyiapkan pengetahua awal terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, ini menjadi
bekal mahasiwa untuk siap menghadapi pembelajaran sinkronus dimana mahasiswa lebih
banyak melakukan proses diskusi untuk mengkolaborasikan temuan dan hasil belajar
masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model flipped classroom baik
dalam model Jigsaw maupun Think Pair Share (TPS) berusaha memberikan ruang kepada
mahasiswa siap dalam melakukan pembelajaran secara kooperatif dan kolaboratif di
kelas.
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Pembahasan

Berdasarkan temuan data di lapangan, penerapan flipped classroom dilakukan
dengan mengkolaborasikannya pada model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang memanfaatkan kelompok kecil
sehingga memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama agar dapat memaksimalkan
kegiatan belajar antar anggota dalam kelmpok tersebut (Solihatin et al., 2007). Model-
model pembelajaran kooperatif yang berkolaborasi dengan penerapan flipped classroom
sebagai temuan dalam penelitian ini antara lain model Jigsaw dan Think Pair Share
(TPS).

Penerapan model flipped classroom dalam model-model pembelajaran kooperatif
pada dasarnya memiliki konsep kegiatan pembelajaran secara asinkronus dan sinkronus.
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Abeysekera & Dawson (2015) yaitu dalam
pembelajaran melalui model flipped classroom, penggunaan waktu dan aktivitas belajar
yang awalnya selalu dilakukan di sekolah diubah untuk dilakukan di rumah. Hal senada
disampaikan oleh Purnaminingsih & Setiawati (2022) yaitu apa yang dilakukan di kelas
pada pembelajaran konvensional menjadi dilakukan di rumah, sedangkan pekerjaan
rumah pada pembelajaran konvensional dilakukan di dalam kelas.

Pembahasan pertama akan dimulai pada penerapan model flipped classroom
dengan model Jigsaw. Model pembelajaran Jigsaw berfokus pada kegiatan belajar
kolaboratif dalam kelompok (AR, 2019). Tahapan model jigsaw dikaji sesuai dengan
pendapat Hidayatillah et al., (2021) dimana beliau menguraikannya menjadi 6 tahap.
Tahap pertama, yaitu pembentukan kelompok menjadi 6 dengan anggota tiap kelompok
sejumlah 4 mahasiswa yang heterogen. Tahap kedua, yaitu dosen memberikan materi ajar
dalam bentuk teks dan video untuk masing-masing kelompok sesuai materi yang
dipelajari pada pertemuan tersebut. Selanjutnya masing-masing aggota kelompok
mempelajarinya dengan baik. Ini sesuai dengan temuan penelitian dimana kegiatan
tersebut dilakukan secara asinkronus.

Tahap ketiga dari penerapan model flipped classroom bersama model jigsaw
masih menurut Hidayatillah et al., (2021) yaitu dosen memberikan waktu kepada semua
kelompok untuk mempelajari materi. Selanjutnya dosen membagi tugas kepada
kelompoknya untuk menjadi tim ahli dalam sub materi yang dipelajari. Tahap keempat,
anggota kelompok yang menjadi ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dengan
sesama ahli dari kelompok lainnya untuk membahas materi yang menjadi tanggung
jawabnya. Pada tahap ini setiap anggota kelompok berusaha untuk menguasai materi
sesuai dengan yang diperoleh bersama kelompok asal (Sutikno, 2019).

Tahap ketiga dan keempat dari pendapat Hidayatillah et al., (2021), pada
penelitian ini digabung menjadi satu tahap menjadi tahap 3. Namun tahap lima pada
penelitian ini tidak menjalankan secara penuh tahap kelima karena adanya keterbatasan
waktu. Selain itu, materi perkuliahan yang dipelajari menjadi salah satu hambatan yang
mebuat diskusi kelompok ahli memakan waktu yang cukup lama karena jumlah
mahasiswa dalam satu kelas yaitu sejumlah 40-45 mahasiswa (Agodiah & Astini, 2020).
Sukmawati et al., (2023) menegaskan bahwa penerapan model Jigsaw memerlukan waktu
yang cukup lama dan proses diskusi kelompok di kelas dapat menimbulkan kondisi yang
tidak kondusif. Terkait dengan kondisi tersebut, dosen memutuskan untuk langsung ke
tahap enam yang pada temuan penelitian ini menjadi tahap keempat, yaitu dosen dan
mahasiswa menyimpulkan materi yang telah didiskusikan secara kolaboratif bersama
kelompok di kelas. Selain itu, mahasiswa juga diberikan tugas individu sebagai evaluasi
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pembelajaran yang telah dilakukan. Tahap ketiga hingga ke empat sesuai dengan temuan
penelitian ini dimana kegiatan tersebut dilakukan secara sinkronus.

Model pembelajaran berikutnya yang diterapkan dengan flipped classroom adalah
model kooperatif tipe Think Pair Share. Model pembelajaran Think Pair Share
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan berfikir mendalam pada
mahasiswa dan selanjutnya berkolaborasi untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh dosen (Mutia et al., 2020). Elihami et al., (2018) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mengembangkan dan melatih
kemampuan mahasiswa untuk berfikir kritis. Hal ini dikarenakan dalam prosesnya
mahasiswa didorong untuk membangun pengetahuannya sendiri dan dapat
mendiskusikannya secara berpasangan (Latifah & Luritawaty, 2020)

Penerapan model flipped classroom dengan model pembelajaran cooperative tipe
Think Pair Share dilakukan dalam tiga tahapan sintak. Pertama dilakukan secara
asinkronus dengan memberikan pertanyaan berupa panduan belajar secara asinkronus
kepada mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa harus melakukan kegiatan mandiri secara
individu untuk mempelajari dan menyelesaikannya. Tahap satu ini dikenal dengan tahap
Think yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan masalah
secara individu dan mandiri terlebih dahulu (Huda, 2012). Pada tahap ini mahassiwa
dapat mengakses berbagai sumber belajar yang disediakan oleh Dosn seperti PPT, teks
dan video dari youtube.

Tahap berikutnya yaitu tahap 2 dan 3 dilakukan secara sinkronus. Pada Tahap 2
dikenal dengan tahap Pair, yaitu mahasiswa mendapat kesempatan untuk membagikan
hasil belajar secara mandiri dengan pasangan yang bebas dipilih mahasiswa
(Purnaminingsih & Setiawati, 2022). Dalam tahap ini mahasiswa dituntut untuk aktif
dalam berfikir dan berbagi informasi serta bertanya hingga meringkas gagasan orang lain
(R.P et al.,, 2021). Proses diskusi berpasangan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk lebih dekat satu sama lain sehingga jalannya diskusi menjadi lebih
fokus.

Tahap ketiga, yaitu Share dimana pada tahap ini mahasiswa dituntut untuk dapat
mengkomunikasikan hasil diskusi berpasangan kepada seluruh kelompok di kelas
tersebut. Mahasiswa dituntut untuk mampu menghargai dan merespon pendapat teman
lainnya saat terjadinya diskusi kelas (Tembang et al., 2020). Rosita & Leonard (2013)
menegaskan bahwa dalam tahap ini mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada seluruh mahasiswa di kelas
tersebut sehingga berdampak pada penyebaran ide yang baik.

Berdasarkan uraian masing-masing tahapan model Jigsaw dan Think Pair Share
(TPS) di atas, dipahami bahwa model flipped classroom yang lebih dominan digunakan
adalah tipe Peer Instruction flipped. (Utami, 2017) menegaskan bahwa tipe Peer
Instruction flipped, mahasiswa diberikan kesempatan memahami materi dasar melalui
video sebelum memulai kelas. Selanjutnya saat di kelas, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk saling berpendapat dan menyampaikan hasil belajarnya secara mandiri.
Kegiatan ini mendorong mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran baik secara
asinkronus maupun secara sinkronus. Aktivitas yang dilakukan mahasiwa dalam
pembelajaran melalui model flipped classroom sejalan dengan tahapannya antara lain 1)
siswa diberi kesempatan menonton video, 2) pembelajaran di kelas, 3) dosen
memfasilitasi kegiatan diskusi, dan 4) dosen memberikan Kkuis/tes untuk mengecek
pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari (Dewi & Harahap, 2019).
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2018) yang
berjudul Strategi Guru Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kelas X IPS Di MAN 1 Malang, yaitu strategi yang umumnya
digunakan dalam pembelajaran ilmu sosial adalah metode reseptif, inkuiri, jigsaw dan
think pair share (TPS). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Astuti (2018) adalah
model kooperatif yang dapat dimanfaatkan dalam rumpun ilmu sosial yaitu tipe Jigsaw
dan Think Pair Share (TPS). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Astuti (2018)
adalah lokasi dan subyek penelitian. Penelitian Astuti (2018) dilakukan di MAN 1 Malang
pada siswa SMA Kelas X IPS sedangkan penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan
Geografi, FKIP, Universitas Siliwangi pada mahasiswa semester 1 dan 4.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan pada bagian pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
flipped classroom dapat diterapkan dalam model-model pembelajaran kooperatif yaitu
model Jigsaw dan tipe Think Pair Share (TPS). Penerapan flipped classroom pada kedua
model tergambar secara umum pada tahapan aktivitasnya yang dilakukan secara
sinkronus dan asinkronus. Tahapan model flipped classroom yang dilakukan dalam
model Jigsaw dan tipe Think Pair Share (TPS) antara lain: 1) siswa diberi kesempatan
menonton video, 2) pelaksanaan pembelajaran di kelas, 3) dosen memfasilitasi kegiatan
diskusi, dan 4) dosen memberikan kuis/tes untuk mengecek pemahaman siswa terkait
materi yang telah dipelajari.

Tahapan model Jigsaw melalui model flipped classroom, yaitu 1) Tahap 1 dengan
kegiatan asinkronus antara lain: a) mahasiswa dibagi kelompok dengan anggota
heterogen, b) dosen mebagikan panduan belajar asinkronus; 2) Tahap 2 dengan kegiatan
asinkronus antara lain: a) mahasiswa mempelajari dan mendiskusikan materi secara
berkelompok dan mandiri, b) dosen menyediakan pilihan berbagai referensi/sumber
berupa power point, ebook dan video melalui youtube yang dapat diakses oleh mahasiswa,
¢) mahasiswa membuat catatan penting terkait materi yang telah didiskusikan; 3) Tahap
3 dengan kegiatan sinkronus antara lain: a) mahasiswa berkumpul dengan kelompok ahli
yang terdiri dari gabungan kelompok dengan materi yang berbeda, b) mahasiswa saling
mengajarkan materi dari masing-masing kelompok secara bergantian, 4) Tahap 4 dengan
kegiatan sinkronus antara lain: a) mahasiswa bersama dosen melakukan tanya jawab
tentang materi yang belum dipahami, dan b) mahassiwa bersama dosen melalukan
evaluasi dan memperbaiki pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari.

Tahapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui model flipped
classroom, yaitu 1) Tahap (Think) dengan kegiatan asinkronus antara lain: a) dosen
membagikan panduan dan sumber belajar asinkronus ke google classroom, b) mahasiswa
melakukan belajar mandiri secara asinkronus melalui panduan belajar, c) dosen
menyediakan pilihan berbagai referensi/sumber berupa power point, ebook dan video
melalui youtube yang dapat diakses oleh mahasiswa atau dengan sumber lain, d)
mahasiswa membuat catatan penting terkait materi yang telah dipelajari; 2) Tahap (Pair)
dengan kegiatan sinkronus antara lain: mahasiswa memilih pasangan kelompok,
mahasiswa saling mendiskusikan dan melengkapi materi yang sudah dipelajari saat
kegiatan asinkronus; 3) Tahap (Share) dengan kegiatan sinkronus antara lain: a) setiap
perwakilan kelompok membagikan hasil diskusi kelompoknya di kelas dan b) dosen
memfasilitasi kegiatan diskusi serta mendorong mahasiswa untuk aktif dalam diskusi
kelas.
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